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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. LATAR BELAKANG 

1. Deskripsi Umum 

Sesuai Peraturan Kepolisian (PERPOL) Republik Indonesia Nomor 3 tahun 

2024 tentang Perubahan Atas Peraturan Kapolri Nomor 14 Tahun 2018 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah. Direktorat Reserse Narkoba 

yang selanjutnya disebut Ditresnarkoba adalah unsur pelaksana tugas pokok dalam 

bidang Reserse Narkoba pada Tingkat Polda yang berada di bawah Kapolda. 

Ditresnarkoba mempunyai tugas menyelenggarakan penyelidikan dan penyidikan 

tindak pidana penyalahgunaan Narkoba, termasuk penyuluhan, pembinaan, 

pencegahan dan rehabilitasi korban penyalahgunaan Narkoba. 

Dalam melaksanakan tugas Ditresnarkoba menyelenggarakan fungsi: 

a. penyelidikan dan penyidikan tindak pidana penyalahgunaan Narkoba; 

b. pembinaan dan penyuluhan dalam rangka pencegahan dan rehabilitasi korban 

penyalahgunaan Narkoba; 

c. pelaksanaan pengawasan penyidikan tindak pidana Narkoba di lingkungan 

Polda; 

d. pengumpulan dan pengolahan data serta menyajikan informasi dan 

dokumentasi kegiatan Ditresnarkoba; dan 

e. penganalisisan kasus Narkoba beserta penanganannya, mempelajari dan 

mengkaji efektivitas pelaksanaan tugas Ditresnarkoba. 

 

1) Susunan organisasi Ditresnarkoba 

a) Direktur Resnarkoba (Dirresnarkoba); 

b) Wakil Dirresnarkoba (Wadirresnarkoba); 

c) Subbagian Perancanganan dan Administrasi (Subbagrenmin), terdiri 

atas: 

(1) Urusan Perancanganan (Urren); 

(2) Urusan Administrasi dan Tata Usaha (Urmintu); 

(3) Urusan Keuangan (Urkeu); 

d) Bagian Pembinaan Operasional (Bagbinopsnal), terdiri atas: 

(1) Subbagian Administrasi Operasional (Subbagminopsnal); dan 

(2) Subbagian Analisa dan Evaluasi (Subbaganev); 
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e) Bagian Pengawasan penyidikan (Bagwassidik), terdiri atas sejumlah 

Unit;  

f) Subdirektorat (Subdit) di Ditresnarkoba terdiri tiga (3) Subdit atas 

beberapa Unit. Jumlah unit pada Ditresnarkoba dan jumlah unit pada 

masing-masing Subdit disesuaikan dengan tipe Polda. 

 

2) Tugas Pokok Fungsi 

1. Subbagrenmin bertugas menyusun perancanganan kerja dan 

anggaran, pengelolaan dan pembinaan manajemen personel dan 

logistik, pembinaan fungsi dan mengelola keuangan, pelayanan 

administrasi serta ketatausahaan dan urusan dalam di lingkungan 

Ditresnarkoba.  

Dalam melaksanakan tugas Subbagrenmin menyelenggarakan 

fungsi:  

(1) penyusunan dokumen perancanganan dan anggaran antara lain 

Renstra, Rancangan Renja, Renja, RKA-K/L, DIPA, Perjanjian 

Kinerja, LKIP, LRA, SMAP, IKU dan IKK, Hibah, evaluasi kinerja, 

pelaksanaan RBP, PID dan SPIP Satker serta mengarahkan dan 

mengawasi pelaksanaan kegiatan dan anggaran;  

(2) pemeliharaan perawatan dan administrasi personel;  

(3) pengelolaan logistik dan penyusunan laporan SIMAK-BMN;  

(4) pelayanan fungsi keuangan yang meliputi pembiayaan, 

pengendalian, pembukuan, akuntansi, dan penyusunan laporan 

Sistem Akuntansi Instansi (SAI) serta pertanggungjawaban 

keuangan; dan  

(5) pelayanan administrasi, ketatausahaan dan urusan dalam.  

Dalam melaksanakan tugas Subbagrenmin dibantu oleh:  

(1) Urren, yang bertugas membuat Renstra, Rancangan Renja, 

Renja, RKA-K/L, DIPA, Perjanjian Kinerja, LKIP, LRA, SMAP, - 

61 - IKU dan IKK, Hibah, evaluasi kinerja, pelaksanaan RBP, 

PID dan SPIP Satker;  

(2) Urmintu, yang bertugas menyelenggarakan kegiatan 

administrasi umum personel dan materiil logistik serta 

ketatausahaan dan urusan dalam; dan  

(3) Urkeu, yang bertugas menyelenggarakan kegiatan pelayanan 

keuangan.  
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2. Bagbinopsnal bertugas:  

(1) melaksanakan pembinaan operasional Ditresnarkoba melalui 

monitoring, evaluasi serta analisis penanganannya;  

(2) mempelajari dan mengkaji efektivitas pelaksanakan tugas 

penyelidikan dan penyidikan;  

(3) melaksanakan pembinaan, penyuluhan, pencegahan dan 

rehabilitasi korban penyalahgunaan Narkoba;  

(4) melaksanakan latihan fungsi, serta menghimpun dan 

memelihara berkas perkara yang telah selesai diproses dan 

bahan literatur yang terkait; dan  

(5) mengumpulkan dan mengolah data serta menyajikan informasi 

dan dokumentasi kegiatan Ditresnarkoba.  

 

Dalam melaksanakan tugas Bagbinopsnal menyelenggarakan fungsi:  

(1) perancanganan operasi, penyiapan administrasi operasi, dan 

pelaksanaan Anev operasi;  

(2) penganalisisan dan pengevaluasian pelaksanaan tugas 

Ditresnarkoba; 

(3) penyuluhan tentang bahaya penyalahgunaan Narkoba dalam 

rangka pencegahan dan rehabilitasi;  

(4) pengoordinasian pemberian dukungan operasional ke kesatuan 

kewilayahan  

(5) pelatihan fungsi dan pengadministrasian kegiatan penyelidikan 

dan penyidikan, serta pengarsipan berkas perkara; dan  

(6) pengumpulan dan pengolahan data serta menyajikan informasi 

dan dokumentasi kegiatan Ditresnarkoba.  

Dalam melaksanakan tugas Bagbinopsnal dibantu oleh:  

(1) Subbagminopsnal, bertugas menyelenggarakan pelatihan 

fungsi, pengarsipan berkas perkara, dan pengadministrasian 

kegiatan penyelidikan dan penyidikan, penyuluhan mengenai 

bahaya penyalahgunaan Narkoba, pencegahan dan rehabilitasi; 

dan  

(2) Subbaganev, yang bertugas menganalisis dan mengevaluasi 

kegiatan Ditresnarkoba, mengumpulkan dan mengolah data, 

serta menyajikan informasi dan dokumentasi.  
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3. Bagwassidik bertugas : 

Melakukan koordinasi dan pengawasan proses penyidikan tindak 

pidana di lingkungan Ditresnarkoba, serta menindaklanjuti terhadap 

pengaduan masyarakat yang terkait dengan proses penyidikan.  

Dalam melaksanakan tugas Bagwassidik menyelenggarakan fungsi:  

(1) pengawasan pelaksanaan penyelidikan dan penyidikan tindak 

pidana yang dilakukan oleh Subdit pada Ditresnarkoba;  

(2) pelaksanaan supervisi, koreksi, dan asistensi kegiatan 

penyelidikan dan penyidikan tindak pidana Narkoba;  

(3) pengkajian efektivitas pelaksanaan penyelidikan dan penyidikan 

tindak pidana Narkoba melalui penyelenggaraan gelar perkara;  

(4) pemberian saran masukan kepada Dirresnarkoba terkait 

dengan hasil pengawasan penyidikan, termasuk menjawab 

pengaduan masyarakat; dan  

(5) pemberian bantuan penyelidikan dan penyidikan tindak pidana 

Narkoba yang dilakukan oleh penyidik pada Subdit 

Ditresnarkoba.  

 
4. Subdit terdiri atas:  

(1) Subdit I, bertugas melakukan penyelidikan dan penyidikan 

terhadap tindak pidana narkotika;  

(2) Subdit II, bertugas melakukan penyelidikan dan penyidikan 

terhadap tindak pidana psikotropika; dan  

(3) Subdit III, bertugas melakukan penyelidikan dan penyidikan 

terhadap tindak pidana obat dan bahan berbahaya.  

Dalam melaksanakan tugas Subdit menyelenggarakan fungsi:  

(1) penyelidikan dan penyidikan tindak pidana Narkoba yang terjadi 

di daerah hukum Polda;  

(2) pemberkasan dan penyelesaian berkas perkara sesuai dengan 

ketentuan administrasi penyelidikan dan penyidikan tindak 

pidana Narkoba; dan  

(3) penerapan manajemen anggaran, serta manajemen 

penyelidikan dan penyidikan tindak pidana Narkoba. 

3) Struktur Organisasi Ditresnarkoba Polda Tipe A: 
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Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Ditresnarkoba Polda Tipe A 

  
Berdasarkan struktur organisasi  tersebut di atas, Bagbinopsnal 

merupakan salah satu unsur pembantu pimpinan, dalam melaksanakan tugas 

saat ini action leader menjabat sebagai Ps. Pauranev Subbaganev 

Bagbinopsnal Ditresnarkoba dengan tugas dan fungsi mengumpulkan dan 

mengolah data, menganalisis dan mengevaluasi kegiatan Ditresnarkoba, serta 

menyajikan informasi dan dokumentasi kepada pimpinan. 

Adapun struktur Organisasi Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Bagbinops Ditresnarkoba Polda DIY 
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Berdasarkan gambar diatas, sesuai SOTK bahwa Bagbinopsnal masih 

terdapat jabatan Kasubbaganev yang kosong, sehingga dalam pelaksanaan 

tugas Baganev dilaksanakan oleh Pauranev dan 1 orang Banum. 

 

4) Gambaran saat ini   

Analisa dan evaluai data ungkap kasus narkoba merupakan salah 

satu kunci informasi sebagai bahan pertimbangaan dan laporan ke 

Pimpinan untuk mengukur seberapa efektif unit atau personel dalam 

mengungkap dan menangani kasus narkotika serta melihat jumlah kasus 

yang berhasil diungkap, jumlah tersangka, barang bukti, dan sebagainya. 

Berdasarkan pertelaan tugas dan pengamatan Action Leader yang 

sekarang ini menduduki jabatan sebagai Ps. Pauranev Subbaganev 

Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY, terdapat isu actual yang 

berhubungan dengan pelaksanaan tugas antara lain : 

a) Belum adanya basis data dan sistem informasi tentang data ungkap 

kasus yang digunakan sebagai bahan pengambilan kebijakan. 

Hal ini menyebabkan informasi yang didapatkan terkait dengan data 

kasus seperti identitas tersangka, jenis narkoba, jumlah barang 

bukti, waktu dan tempat  penangkapan, modus kejahatan yang 

dikumpulkan secara manual masih belum efektif dan efisien karena 

pengumpulan dan analisis data masih dilakukan secara manual.  
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Gambar 1. 3 Laporan harian ungkap kasus Subdit 1,2,3 

Gambar 1.3. merupakan laporan harian ungkap kasus1 x 24 jam 

yang dihimpun oleh Subdit yang berisi tentang kejadian ungkap 

kasus yang terjadi di wilayah hukum Polda DIY selama 1 x 24 jam 

yang dikirimkan melalui WA. Dari hasil laporan ini direkap sesuai 

dengan jenis ungkap kasus secara manual menggunakan Ms Word, 

seperti terlihat pada gambar sehingga data ungkap kasus masih 

bersifat manual dan tidak bisa diakumulasikan dan tidak dapat 

difilter sesuai dengan kebutuhan organisasi, sehingga menyulitkan 

dalam menganailis ungkap kasus yang akan berakibat tidak tepat 

sasaran dalam pelaksanaan pengungkapan. 

 

b) Pembuatan anev ungkap kasus belum disajikan berbasis info grafis. 

Pembuatan analisis dan evaluasi (anev) ungkap kasus masih disajikan 

dalam bentuk teks atau tabel biasa, belum menggunakan infografis, yaitu 

visualisasi data seperti grafik, diagram, ikon, atau ilustrasi Hal ini bisa 

mengurangi kecepatan dan efektivitas pemahaman bagi pembaca atau 

pihak yang berkepentingan, terutama dalam presentasi atau pelaporan 

kepada pimpinan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 Anev kasus   
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Gambar 1.4. merupakan anev data ungkap kasus narkoba yang 

masih dilakukan secara manual. Tampilan data kurang menarik 

hanya berupa tabel atau daftar panjang, tidak ada grafik, warna, 

atau visualisasi modern sehingga Laporan cenderung 

membosankan dan sulit dipahami 

 

c) Pengiriman Data Ungkap Kasus tidak Tepat Waktu. 

Pengiriman data dari subdit di Ditresnarkoba masih mengalami 

kendala karena pengiriman yang tidak tepat waktu, sehingga 

mempengaruhi proses pengolahan data.  

 

.Gambar 1. 5 pengiriman data via WA 

 

Berdasarkan gambar 1.5 di atas, terdapat keterlambatan dalam 

pengiriman data yang seharusnya dilakukan pada H-1, namun baru 

dikirim pada hari H bahkan H+1. Beberapa faktor yang 

menyebabkan keterlambatan tersebut antara lain: kurangnya 

pemahaman anggota mengenai batas waktu pengiriman data yang 

telah ditetapkan; personel yang bertanggung jawab terhadap data 

juga melaksanakan tugas di luar tupoksinya; serta kendala teknis 
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seperti gangguan pada sistem informasi, server, jaringan internet, 

atau perangkat keras yang digunakan untuk input dan pengiriman 

data. Akibatnya, pimpinan atau pihak terkait tidak memperoleh 

informasi yang cukup dan akurat tepat waktu, sehingga berpotensi 

menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan, strategi, 

atau kebijakan. 

 

d) Sistem pengolahan arsip dinas masih manual  

Sistem pengolahan arsip dinas masih dilakukan secara manual 

seperti proses pencatatan, penyimpanan, pengelompokan, 

pencarian arsip atau dokumen kedinasan, menggunakan media fisik 

seperti kertas, map, rak, dan lemari arsip, belum memanfaatkan 

teknologi digital atau sistem informasi berbasis komputer, hal ini 

membutuhkan tempat yang luas dan rawan rusak, disamping itu 

membuat operator kesulitan dalam pencarian data. 

Gambar 1. 6 Arsip dinas 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, dokumen dicetak dan disimpan dalam 

bentuk fisik, sehingga pencarian arsip memerlukan waktu yang 

lama karena harus dilakukan secara manual. Tidak terdapat sistem 

basis data terpusat yang dapat digunakan untuk memantau atau 

mengakses arsip dengan cepat. Selain itu, risiko kehilangan atau 

kerusakan dokumen cukup tinggi, misalnya akibat kebakaran, 

banjir, atau serangan hama seperti rayap. 

 

e) Jumlah kasus tindak pidana narkoba tergolong signifikan  

Jumlah ungkap kasus tindak pidana narkoba di wilayah 

hukum Polda DIY menunjukkan tren yang signifikan selama dua 
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tahun terakhir. Hal ini mencerminkan intensitas penindakan dan 

upaya preventif yang konsisten serta pemanfaatan teknologi 

informasi dalam proses penyelidikan dan penyidikan. 

Tabel 1. 1 Jumlah Kasus Narkoba 

No Jumlah Kasus Narkoba 

Bulan Tahun 

2023 

Tahun 

2024 

1 Januari 19 27 

2 Februari 25 30 

3 Maret 21 21 

4 April 15 10 

5 Mei 26 34 

6  Juni 21 13 

7 Juli 11 15 

8 Agustus 16 14 

9 September 18 21 

10 Oktober 11 12 

11 November 14 4 

12 Desember 0 4 

Jumlah 197 205 

 

Berdasarkan data tersebut, jumlah kasus tindak pidana 

narkoba yang berhasil diungkap oleh Direktorat Reserse Narkoba 

(Ditresnarkoba) Polda DIY mengalami sedikit peningkatan. Pada 

tahun 2023 tercatat sebanyak 197 kasus, sedangkan pada tahun 

2024 meningkat menjadi 205 kasus. Meskipun terdapat 

peningkatan jumlah kasus, hal tersebut tidak serta-merta 

menunjukkan peningkatan aktivitas peredaran narkoba secara 

umum. Perubahan angka ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain pergeseran pola peredaran, adaptasi jaringan 

pelaku terhadap situasi lapangan, serta perubahan strategi dan 

fokus penindakan oleh aparat kepolisian. Selain itu, penanganan 

terhadap kasus-kasus yang bersifat kompleks dan melibatkan 

jaringan terorganisir juga menjadi prioritas dalam upaya 

pemberantasan narkoba di wilayah hukum Polda DIY. 
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5) Kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan  

 
Tabel 1. 2 Kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

6) Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut diatas , action leader 

melakukan analisa dengan menggunakan metode USG (Urgensi, 

Seriousness dan Growth). Metode USG merupakan salah satu cara 

menetapkan urutan prioritas masalah dengan metode Teknik scoring 1-5 

dan dengan mempertimbangkan tiga komponen . Berikut analisa USG 

berdasarkan prioritas permasalahan yang diangkat :  

 
Tabel 1. 3 Analisa USG Prioritas Masalah 

  
 

Keterangan: 

 U :   Urgency, yaitu dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau tidak masalah 

tersebut diselesaikan 

 S : Seriousness, yaitu dengan melihat dampak masalah tersebut terhadap 

produktivitas kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, membayahayakan 

NO KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 

1 Belum adanya basis data 
dan sistem informasi 
tentang data ungkap 
kasus yang digunakan 
sebagai bahan 
pengambilan kebijakan . 

Adanya basis data dan sistem 
informasi tentang data ungkap 
kasus yang digunakan 
sebagai bahan pengambilan 
kebijakan .  

2 Pembuatan anev ungkap 
kasus belum disajikan 
berbasis info grafis 

Pembuatan anev ungkap 
kasus disajikan berbasis info 
grafis 

3 Pengiriman Data 
Ungkap Kasus tidak 
tepat waktu. 

Pengiriman data ungkap 
kasus tepat waktu. 

NO ISU STRATEGIS/MASALAH 
NILAI  

TOTAL 
 

RANKING 
U S G 

1. Belum adanya basis data dan sistem 
informasi tentang data ungkap kasus 
yang digunakan sebagai bahan 
pengambilan kebijakan 

5 5 3 13 II 

2. Pembuatan anev ungkap kasus belum 
disajikan berbasis info grafis 

5 5 4 14 I 

3. Pengiriman Data Ungkap Kasus tidak 
tepat waktu. 

5 3 3 11 III 
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system atau tidak 

 G : Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah, apakah masalah tersebut 

berkembang sedemikian rupa sehingga sulit untuk dicegah. 

 

Keterangan skala nilai: 

1  : sangat Kecil  

2  : kecil 

3 : sedang 

4 : besar 

5 : sangat besar 

 

Berdasarkan analisa USG diatas, diketahui permasalahan saat ini adalah 

Belum adanya basis data dan sistem informasi tentang data ungkap kasus yang 

digunakan sebagai bahan pengambilan kebijakan. Dengan adanya kondisi saat ini 

dan penyebab permasalahan tersebut diatas, dibutuhkan suatu solusi yang 

diharapkan dapat mengatasi isu permasalahan yang terjadi. Adapun solusi yang 

akan diajukan dalam Pelaksanaan aksi perubahan ini adalah adanya sebuah data 

base yang akan digunalan dalam pembuatan anev data ungkap kasus disajikan 

berbasis info grafis yang memudahkan dan mempercepat dalam hal penyajian anev 

data yang akurat, tepat waktu dan akuntabel. Adapun Rancangan Aksi Perubahn 

Action Leader dengan judul “ VISUALISASI ANALISA EVALUASI DATA UNGKAP 

KASUS NARKOBA (VANDANA) DI DITRESNARKOBA POLDA DIY”. 

 

2. Tujuan 

Adapun tujuan dalam pelaksanan aksi perubahan ini adalah terciptanya dan 

terimplementasinya Visualisasi Analisa Evaluasi Data Ungkap Kasus Narkoba 

(Vandana) di Ditresnarkoba Polda DIY guna meningkatkan kualitas dan kinerja 

pelayanan penyajian informasi terkait data ungkap kasus narkoba yang transparan 

dan akuntabilitas sehingga pengambilan keputusan lebih cepat, akurat dan optimal. 

Untuk mencapai tujuan akhir tersebut, maka dilakukan pentahapan sebagai berikut: 

1) Tahap off campus selama 60 hari yaitu : 

a. Tersedianya aplikasi Visualisasi Analisa Evaluasi Data Ungkap Kasus 

Narkoba (Vandana) di Ditresnarkoba Polda DIY; 

b. Tersususnnya  Buku Panduan penggunaan Visualisasi Analisa Evaluasi 

Data Ungkap Kasus Narkoba (Vandana) di Ditresnarkoba Polda DIY; 

c. Tersosialisasikannya aplikasi Visualisasi Analisa Evaluasi Data Ungkap 

Kasus Narkoba (Vandana) di Ditresnarkoba Polda DIY; 
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d. Terimplementasikannya aplikasi Visualisasi Analisa Evaluasi Data 

Ungkap Kasus Narkoba (Vandana) di Ditresnarkoba Polda DIY; 

e. Terbentuknya base data ungkap kasus narkoba Visualisasi Analisa 

Evaluasi Data Ungkap Kasus Narkoba di Ditresnarkoba Polda DIY dengan 

maksud sebagai data base data ungkap kasus narkoba dengan visualisasi 

data yang lebih dinamis, interaktif dan fleksibilitas tinggi untuk 

menyesuaikan kebutuhan laporan yang diharapkan Pimpinan dan 

organisasi ; 

2) Tahap Pasca pelatihan 

a) Jangka menegah 6 bulan.  

(1) Terlaksananya monitoring dan evaluasi Visualisasi Analisa 

Evaluasi Data Ungkap Kasus Narkoba di Ditresnarkoba Polda DIY 

; 

(2) Terimplementasinya Visualisasi Analisa Evaluasi Data Ungkap 

Kasus Narkoba di Ditresnarkoba Polda DIY sehingga pada 

pelaksanaan pembuatan anev yang mudah, cepat, akurat, tepat 

waktu dan akuntabel. 

 
b) Jangka panjang 1 tahun 

(1) Maintenance pemanfaatan dan penggunaan Visualisasi Analisa 

Evaluasi Data Ungkap Kasus Narkoba di Ditresnarkoba Polda DIY 

secara berkala dan berkelanjutan; 

(2) Penggunaan Visualisasi Analisa Evaluasi Data Ungkap Kasus 

Narkoba di Satresnarkoba Jajaran Polda DIY 

 

3. Kemanfaatan aksi perubahan 

Pelaksanaan aksi perubahan ini diharapkan bisa memberikan manfaat ke 

dalam organisasi (internal satker) maupun keluar organisasi (eksternal satker).  

1) Internal Satker : 

a) Membantu dan mempermudah pekerjaan Subbaganev 

Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY dalam penyusunan anev 

pengungkapan kasus narkoba; 

b) Meningkatkan efektivitas kinerja staf administrasi dalam 

pengolahan data kasus narkoba, melalui penyajian data yang 

mudah, cepat, akurat, tepat waktu, dan akuntabel; 

c) Mempercepat proses penyajian laporan kepada pimpinan; 

d) Menjadi salah satu program inovatif Ditresnarkoba Polda  
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DIY. 

2) Eksternal Satker : 

a) Mewujudkan pelayanan prima kepada stakeholder eksternal 

melalui penyajian data analisis dan evaluasi (anev) pengungkapan 

kasus narkoba secara digital di Ditresnarkoba; 

b) Mempermudah Bagbinopsnal dalam melakukan analisis dan 

evaluasi secara rutin maupun sewaktu-waktu sesuai kebutuhan. 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, arah kebijakan tersebut selaras 

dengan Program Asta Cita di bawah kepemimpinan Presiden Prabowo Subianto 

dan program strategis Polri, yaitu Beyond Trust Presisi. Beyond Trust Presisi 

merupakan program yang diluncurkan oleh Polri untuk meningkatkan kepercayaan 

publik dan loyalitas terhadap institusi. Program ini bertujuan untuk melampaui 

ekspektasi masyarakat terhadap Polri, dengan fokus pada peningkatan kualitas 

pelayanan, transparansi, dan akuntabilitas. Sebagai action leader 

mengimplementasikan program Asta Cita  yang keempat dan ketujuh, yaitu: 

1) Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, 

teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, 

serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas 

(asta cita yang keempat), dan 

2) Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta memperkuat 

pencegahan  dan  pemberantasan  korupsi  dan narkoba (asta cita yang 

ketujuh). 

 

Komitmen Polri dalam mendukung Asta Cita Presiden diwujudkan melalui 

upaya pemberantasan berbagai kasus narkoba. Polri menegaskan komitmennya 

untuk menindak tegas segala bentuk peredaran narkoba. Direktorat Reserse 

Narkoba (Ditresnarkoba) dan memiliki tanggung jawab dalam mengumpulkan dan 

mengolah data, serta menyajikan informasi dan dokumentasi kegiatan secara 

transparan, akuntabel, efisien, dan berbasis digital guna mendukung peningkatan 

kinerja institusi.  

 

Sebagai bentuk inovasi, Action Leader mengimplementasikan sistem yang 

dikemas dalam bentuk Visualisasi Analisis Evaluasi Data Ungkap Kasus Narkoba 

di Ditresnarkoba Polda DIY. Sistem ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil 

pengolahan data bersifat akurat, efisien, transparan, dan akuntabel, sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja Polri. 
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B. INOVASI DAN OUTPUT AKSI PERUBAHAN. 
 

1. Inovasi Aksi Perubahan 

Adapun inovasi yang akan dibuat dalam kegiatan Pelaksanaan aksi 

perubahan ini adalah pembuatan Visualisasi Analisis Evaluasi Data Ungkap Kasus 

Narkoba (Vandana) di Ditresnarkoba Polda DIY. 

2. Output Aksi Perubahan 

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan aksi perubahan adalah : 

a. Terbentuknya Tim Efektif; 

b. Terbentuknya database ;  

c. Tersusunnya buku panduan Vandana ;  

d. Surat Keputusan penggunaan Vandana ; 

e. Surat pernyataan keberlanjutan Vandana.  

 

C. RUANG LINGKUP 

 

Ruang lingkup aksi perubahan ini difokuskan pada pembuatan data base yang 

akan digunakan dalam pembuatan anev data ungkap kasus disajikan berbasis info 

grafis secara mudah, cepat, akurat, tepat waktu, dan akuntabel. 
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. Roadmap atau Milestone proyek perubahan 

1. Kegiatan 

Kegiatan yang telah dilaksanakan selama off campus pada aksi perubahan 

dengan judul Visualisasi Analisis Evaluasi Data Ungkap Kasus Narkoba (Vandana) 

di Ditresnarkoba Polda DIY ini terbagi dalam beberapa kegiatan utama dengan 

mengidentifikasi tahapan berdasarkan konsep manajerial POAC yaitu Planning 

(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan) dan 

Controlling (evaluasi). 

a. Planning (perencanaan): dalam tahapan perencanaan ini diawali dengan 

menghadap Dirresnarkoba, Wadirresnarkoba dan Kabagbinopsnal selaku 

sponsor serta Kasubbagminopsnal selaku mentor untuk laporan serta 

konsultasi tentang persiapan rencana pelaksanaan aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan selanjutnya melakukan konsolidasi dan koordinasi dengan rekan 

kerja serta stakeholder tentang rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

 

b. Organizing (pengorganisasian): dalam tahapan ini action leader melaksanakan 

menyusun dan menerbitkan Sprin tentang Pembentukan Tim Efektif rapat kerja 

dan konsolidasi dengan tim efektif untuk pembagian tugas.  

 

c. Actuating (Pelaksanaan): dalam tahapan ini action leader melaksanakan 

kegiatan ini membuat aplikasi Vandana, mengikuti webinar / pelatihan dan 

sosialisasi hasil webinar / pelatihan kepada tim efektif, pembuatan buku 

panduan Vandana, legalisasi Surat Keputusan Kasatker, bimtek aplikasi 

Visualisasi Analisis Evaluasi Data Ungkap Kasus Narkoba (Vandana) di 

Ditresnarkoba Polda DIY Vandanakhusus internal tim efektif, mensosialisasikan 

kepada stakeholder internal dan eksternal, dan mengimplementasikan aplikasi 

Visualisasi Analisis Evaluasi Data Ungkap Kasus Narkoba (Vandana) di 

Ditresnarkoba Polda DIY. 

 

 

d. Controlling (evaluasi): Dalam tahapan ini action leader memastikan bahwa 
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seluruh kegiatan telah sesuai dengan tahapan dan jadwal dilanjutkan dengan 

melaksanakan monitoring dan evaluasi dengan membuat angket kuesioner, 

merekap hasil kuesioner dari stakeholder, dan menyusun laporan akhir 

pelaksanaan aksi perubahan dan persetujuan  laporan pelaksanaan aksi 

perubahan oleh mentor dan coach. 

2. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan dilaksanakan dari tanggal 10 Juni 2025 

sampai dengan 9 Agustus 2025 di Ditresnarkoba Polda DIY dengan rincian kegiatan 

mingguan terlampir (Log Activity dari minggu kesatu sampai dengan minggu 

delapan). 

3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai di dalam pelaksanaan rencana aksi 

perubahan tersebut maka millestone atau pentahapan yang akan dilaksanakan 

terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu: 

a. Perencanaan (Planning) 

b. Perorganisasian (Organizing) 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

d. Monitoring dan Evaluasi (Controlling) 

 

Millestone atau pentahapan pelaksanaan aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan oleh action leader dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1 Pentahapan Aksi Perubahan 

NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

I PERENCANAAN (PLANNING) 
1 Menghadap Dirresnarkoba dan Wadir 

selaku sponsor untuk laporan dan 
konsultasi tentang persiapan 
Pelaksanaan aksi perubahan yang akan 
dilaksanakan 

Minggu ke-1 
10 Juni 2025 

Persetujuan 
dan 
dukungan 
dari Sponsor  

2 Menghadap Kabagbinops selaku sponsor 
untuk laporan dan konsultasi tentang 
pelaksanaan Pelaksanaan aksi 
perubahan yang akan dilaksanakan. 

11 Juni 2025 Persetujuan 
dan 
dukungan 
dari Sponsor 

3 Menghadap Kasubbagminops selaku 
mentor untuk laporan dan konsultasi 
tentang pelaksanaan Pelaksanaan aksi 
perubahan yang akan dilaksanakan 

12 Juni 2025 Persetujuan 
dan 
dukungan 
dari Mentor 

4 Konsolidasi dan koordinasi dengan rekan 
kerja serta stakeholder tentang 
Pelaksanaan aksi perubahan yang akan 
dilaksanakan. 

13Juni 2025 Dukungan 
dari 
Stakeholder 
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NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

 
II PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 
1 Penyusunan dan penerbitan Sprin 

tentang Pembentukan Tim Efektif. 
Minggu ke-2 
16 – 17 Juni 
2025 
 

Sprin   
Tim  Efektif 

2 Rapat kerja dan konsolidasi Tim Efektif 
untuk pembagian tugas dalam 
pelaksanaan Pelaksanaan aksi 
perubahan. 

18-19 Juni 
2025 
 

Rancangan 
Kerja 
dan  tugas 
Tim 
Efektif. 

3 Koordinasi dengan Programmer terkait 
pembuatan data base  
 

20 Juni 2025 
 

Pemahaman 
Programmer  

III PELAKSANAAN (ACTUATING) 
 

1 Membuat data base bersama 
programmer 
 

Minggu ke-3  
23-31 Juni 
2025  

Terbentuk 
data base  

2 Melakukan uji coba pebuatan data base 
bersama programer dan bamin 
Bagbinopsnal  

Minggu ke-4 
1 – 2 Juli 2025  
 

Uji coba  

3 Pembuatan Buku Panduan  3 – 4 Juli 2025 
 

Buku 
panduan 
tersusun 

4 Penyempurnaan Buku Panduan Minggu ke-5 
7 Juli 2025 

Buku 
panduan 
tersusun 

5 Legalisasi Surat Keputusan Kasatker  8 Juli 2025 
 

Surat 
Keputusan 
Kasatker  

6 Bimtek dan sosialisasi tim efektif  9 Juli 2025 
 

Kemampuan 
dalam 
penggunaan 
aplikasi 

7 Mensosialisasikan kepada stakeholder 
internal dan eksternal 

10 – 11 Juli 
2025 

Pemahaman 
stakeholder 
internal dan 
eksternal 

8 Mengimplementasikan kepada 
staaakeholder  

Minggu ke 6 - 
7 
14 -25 Juli 
2025 

Terimplement
asinya 
aplikasi 
kepada 
Stakeholder 

IV MONITORING DAN EVALUASI (CONTROLLING) 
 

1 Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi 
dengan membuat angket kuesioner 

Minggu ke-8 
28 – 31 Juli 
2025 
 

Laporan hasil 
monitoring 
dan evaluasi 
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NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

2 Merekap hasil kuesioner dari Stakeholder 31 Juli – 1  
Agustus 2025 
 

Rekapan 
hasil 
kuesioner. 

3 Menyusun           laporan           akhir 
pelaksanaan aksi perubahan dan 
persetujuan  laporan pelaksanaan aksi 
perubahan oleh mentor dan coach. 

Minggu ke-9 
4 – 10 Agustu 
2025 
 

Laporan 
Akhir aksi 
perubahan 

 JANGKA MENENGAH 
 

1 Mengimplementasi secara berkelanjutan; 
 

Dilaksanakan 
6 (enam) bulan  
setelah 
selesainya 
Diklat 

Penambahan 
pengetahuan 
diimplementa
sikan dalam 
pelaksanaan 
aksi 
perubahan 

2 
 
 
3 

Mewujudkan pelayanan penyajian 
informasi yang semakin efektif, efisien, 
akuntabel dan tersedianya database; 
Mengevaluasi. 
 

 JANGKA PANJANG 
1 Mengupdate dan maintenance 

(perawatan) ; 
Dilaksanakan  
1 – 2 tahun 
setelah  
selesai Diklat 

 

2 Menggunakan Vandana di Satresnarkoba 
Polres Jajaran . 

B. Stakeholder aksi perubahan 

Stakeholder didefinisikan sebagai perorangan atau kelompok- kelompok yang 

tertarik, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar organisasi, yang berpengaruh 

maupun terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan tindakan-tindakan dari aksi perubahan. 

Dalam hal ini stakeholder yang terlibat dalam penyusunan Vandana adalah sebagai 

berikut: 

1. Stakeholder Internal 

a. Dirresnarkoba Polda DIY  

b. Wadirresnarkoba Polda DIY 

c. Kabagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY 

d. Kasubbagminopsnal Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY 

e. Paur Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY 

f. Banum Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY 

2 Stakeholder Eksternal 

a. Kabag Wassidik Ditresnarkoba Polda DIY 

b. Bamin Wassidik Ditresnarkoba Polda DIY 

c. Kasubdit Ditresnarkoba Polda DIY 

d. Bamin Subdit Ditresnarkoba Polda DIY 

e. Kasubbagrenmin Ditresnarkoba Polda DIY 
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f. Bamin Subbagrenmin Ditresnarkoba Polda DIY 

g. Programmer 

 

Identifikasi stakeholder dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2.2. Identifikasi Stakeholder 

 

 

Tabel 2. 3 Keterangan Dukungan Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

NO 

 

 

STAKEHOLDER 

 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

 

JENIS STAKEHOLDER 

 

KELOMPOK STAKEHOLDER 

 

 

STRATEGI 

MENGHADAPI 

STAKEHOLDER 

 

 

STRATEGI 

KOMUNIKASI 
P

R
IM

E
R

 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

 

L
A

T
E

N
T

 

D
E

F
E

N
D

E
R

 

A
P

A
T

H
E

T
IC

S
 

A INTERNAL   

1 Dirresnarkoba     +(9)    Manage Closely Redudancy 
Informatif 

2 Wadirresnarkoba     +(9)    Manage Closely Redudancy 
Informatif 

3 Kabagbinopsnal     ++(9)    Manage Closely Redudancy 
Informatif 

4 Kasubbagminopsnal       ++(8)  Keep Informed Persuasif  
Edukatif 

Informatif 
5 Paurminopsnal       ++(8)  Keep Informed Persuasif  

Edukatif 
Informatif 

6 Bamin Bagbinopsnal (2)       ++(8)  Keep Informed Persuasif  
Edukatif 

Informatif 
B EKSTERNAL   

7 Kabagwassidik   +(4)   Keep Satisfied Persuasif, 
Informatif  

8 Bamin Wassidik     +(2) Minimal Effort Informatif 

9 Kasubdit (3)   +(4)   Keep Satisfied Persuasif, 
Informatif 

10 Bamin Subdit (3)     +(2) Minimal Effort Informatif 

11 Kassubagrenim   +(4)   Keep Satisfied Persuasif, 
Informatif 

12 Bamin Subbagrenmin     +(2) Minimal Effort Informatif 

13 Programmer     +(2) Minimal Effort Informatif 

NO. KETERANGAN POSISI KETERANGAN NILAI 

1. ++ Sangat Mendukung 9 Sangat tinggi 

2. + Mendukung 6 - 8 Tinggi 

3. (+/-) Netral 3 - 5 Sedang 

4. - Menolak 1 - 2 Rendah 
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Tabel 2. 4 Keterangan Jenis Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

Stakeholders dalam aksi perubahan merupakan sekelompok orang atau 

lembaga yang memiliki fungsi memberikan kontribusi baik secara langsung maupun 

tidak langsung pada aksi perubahan.  Pada pelaksanaan aksi perubahan ini 

stakeholder dikelompokan menjadi 3 jenis, sebagai berikut: 

a. Stakeholder utama/kunci 

Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki pengaruh 

positif/negatif terhadap kegiatan Satker dan keberadaan mereka sangat 

penting bagi organisasi yang memiliki program tersebut. 

b. Stakeholder primer 

Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung dipengaruhi oleh 

kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik tertentu. 

c. Stakeholder sekunder 

Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak langsung dipengaruhi 

oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik tertentu. 

Kemudian setiap stakeholder dikelompokkan ke dalam kuadran dengan 

kualifikasi stakeholders sebagai berikut: 

a. Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program serta mempunyai 

kekuatan yang besar pula untuk membuatnya berhasil; 

b. Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan 

dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi 

kegiatan; 

c. Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam kegiatan, 

tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi program jika mereka 

menjadi tertarik; 

 

NO. KETERANGAN POSISI 

1. Primer Penerima manfaat /penerima dampak langsung 

2. Sekunder Yang tidak menerima dampak langsung 

3. Utama Yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi 

4. Promoter

s 

Pengaruh Tinggi, Ketertarikan Tinggi 

 5. Latents Pengaruh Tinggi, Ketertarikan Rendah 

6. Defender Pengaruh Rendah, Ketertarikan Tinggi 

7. Apathetic

s 

Pengaruh Rendah, Ketertarikan Rendah 
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d. Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, bahkan mungkin 

tidak mengetahui adanya kegiatan. 

 

Peran atau fungsi utama pemangku kepentingan adalah membantu membuat 

suatu kebijakan dan aturan agar tercapai sesuai dengan arah area perubahan yang 

telah ditetapkan. Berdasarkan identifikasi kepentingan dan kekuatan stakeholder, 

pengelompokan stakeholder dapat dibagi ke dalam 4 (empat) kuadran.  Dalam 

konteks membangun tim efektif, upaya mempengaruhi stakeholder perlu diawali 

dengan pengelompokkan stakeholder berdasarkan jenis stakeholder, pengaruh dan 

kepentingan yang dimilikinya. Seluruh stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam 

kuadran analisis stakeholder maka akan tampak seperti pada gambar berikut: 

 

Gambar 4. 2 Kuadran Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

Peta jaringan/netmap dalam merencanakan suatu aksi perubahan, perlu 

mengenal terlebih dahulu siapa stakeholder yang berkepentingan terhadap 

perubahan itu. Oleh karena itu perlu dibuat suatu peta jaringan atau netmap yang 

bertujuan memetakan stakeholder yang berkaitan dengan perubahan tersebut. Dari 

Keterangan:  

Promoter  Pengaruh tinggi peran tinggi (Manage Closely 

Defender Pengaruh rendah peran tinggi (Keep Informed) 

Latens Pengaruh tinggi peran rendah (Keep Satisfied) 

Apathetic  Pengaruh rendah peran rendah (Minimal Effort 

Minat/ 
Peran 

Rendah 

Minat/ 
Peran 

 Tinggi 

Pengaruh Tinggi 

Pengaruh Rendah 

LATENT 
1. Kabagwassidik 
2. Kasubdit (3) 
3. Kasubbagrenmin  

 

PROMOTER 
1. Dirrenarkoba 
2. Wadirresnarkoba 
3. Kabagbinops 
4. Kasubagminops 

DEFENDER 
1. Paurminopsnal  
2. Banum 

Bagbinopsnal 
3. Programer 
 

APATHETIC 
1. Bamin Wassidik 
2. Bamin Subdit (3) 
3. Bamin 

Subbagrenmin  
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netmap itu dapat diperkirakan bagaimana sudut pandang stakeholder terhadap aksi 

perubahan ini, sebagaimana pada gambar berikut:  

 

 

Gambar 2.3  Peta Jejaringan 

 

C. Strategi Komunikasi 
 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan aksi perubahan ini adalah 

menggunakan 2 strategi yaitu strategi dalam menjalin hubungan dengan 

stakeholder dan strategi komunikasi: 

1. Strategi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder 

a. Manage Closely: Hubungan harus dijaga tetap dekat, diperuntukkan bagi 

stakeholder yang memiliki pengaruh tinggi dan peran tinggi (Promoters). 

b. Keep Informed: Stakeholder diinformasikan setiap ada kejadian penting dalam 

aksi perubahan, bagi stakeholder yang memilki Pengaruh rendah peran tinggi 

(Defenders). 

c. Keep Satisfied: Stakeholder sebisa mungkin tetap dibuat senang bagi 

keberlangsungan aksi perubahan, pendekatan stakeholder dengan strategi 

keep satisfied biasanya diperuntukkan stakeholder yang mempunyai 

pengaruh tinggi peran rendah (Latens)  

d. Monitor: diperuntukkan bagi stakeholder dengan pengaruh rendah peran 

rendah (Apathetic) 
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2. Teknik Strategi Komunikasi 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam strategi 

komunikasi,diantaranya : 

a. Redundancy (Repetition). Teknik redundancy atau repetition adalah cara 

mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-ulang pesan kepada 

Stakeholder. 

b. Canalizing. Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti pengaruh 

kelompok terhadap individu atau Stakeholder. 

c. Informatif. Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan 

mempengaruhi Stakeholder dengan jalan memberikan penerangan. 

Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, apa sesungguhnya, 

di atas fakta dan data yang benar serta pendapat yang benar pula.  

d. Persuasif. Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan membujuk. 

Dalam hal ini Stakeholder digugah baik pikirannya, maupun dan terutama 

perasaannya. 

e. Edukatif. Teknik edukatif merupakan salah satu usaha mempengaruhi 

Stakeholder dari suatu pernyataan umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan 

dalam bentuk pesan yang akan berisi pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan 

pengalaman-pengalaman. 

f. Koersif. Teknik koersif adalah mempengaruhi Stakeholder dengan jalan 

memaksa. Teknik koersif ini biasanya dimanifestasikan dalam bentuk 

peraturan-peraturan, perintah-perintah. 

g. Instruktif. Teknik instruktif adalah komunikasi tersebut akan dilakukan dengan 

tujuan memberikan pengarahan dan petunjuk-petunjuk pada subjek tertentu, 

demi capaian suatu tujuan. 

 

Metode komunikasi yang digunakan dalam memperlancar terwujudnya upaya 

aksi perubahan ini diaplikasikan baik secara komunikatif, Persuasive, maupun 

instruktif. Penjelasan metode komunikasi sebagai berikut: 

a. Komunikatif yaitu Action Leader melakukan koordinasi dan konsultasi dengan 

mentor secara terus menerus selaku mentor dalam aksi perubahan yang 

sedang dilakukan;  

b. Persuasif yaitu Action Leader memberikan alasan atau pengertian akan tujuan 

dari pelaksanaan aksi perubahan ini bagi Subdit dan Bag serta mengajak para 

rekan kerja team work untuk ikut menyusun jadwal pelaksanaan aksi 

perubahan sehingga dapat dilaksanakan dengan maksimal sesuai dengan 

perencanaan yang disepakati bersama; 



39 
 

 

c. Instruktif yaitu Action Leader memberikan arahan atau perintah agar para 

pelaksanaan/tim efektif melaksanakan tugas atau pekerjaan dalam aksi 

perubahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



40 
 

 

BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 
 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 
 

1. Mobilisasi SDM 

Untuk memudahkan keberhasilan dalam Pelaksanaan aksi perubahan, perlu 

dilakukan pengorganisasian terhadap semua sumber daya manusia yang dilakukan 

oleh action leader dalam melaksanakan aksi perubahan dapat dilihat seperti pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Tugas/fungsi dari setiap unit dalam tata kelola aksi ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Sponsor : KOMBESPOL ROEDY YOELIANTO, S.I.K.,M.H. (Dirresnarkoba 

Polda DIY),  AKBP M. FADJARINI, S.H., M.H. (Wadirresnarkoba Polda DIY) 

dan AKBP EKO WAHYU NUGRAHENI, S.E., M.M (Kabagbinopsnal 

Ditresnarkoba Polda DIY)  memiliki tugas : 

1) Merupakan atasan dari action leader dalam pelaksanaan tugas sehari-

hari; 

2) Berperan sebagai pembimbing dan pengawas dalam proses 

pelaksanaan aksi perubahan; 

3) Memberikan dukungan, persetujuan dan arahan secara strategis dan 

teknis untuk melaksanakan dan menyukseskan pelaksanaan rencana 

aksi;  

4) Membantu action leader dalam memetakan dan merencanakan agenda 

aksi yang akan dilaksanakan; 

 

 

 
ACTION 
LEADER 

COACH 

 TIM 
EFEKTIF 

 SPONSOR MENTOR 

Gambar 3. 1 Tata Kelola Sumber Daya Manusia 
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5) Membantu menyelesaikan hambatan yang timbul selama aksi 

perubahan;  

6) Memastikan rencana perubahan tersebut membantu peningkatan kinerja 

organisasi;  

7) Memonitor progress pelaksanaan aksi perubahan; 

8) Menyetujui rencana aksi perubahan. 

 

b. Mentor : PEMBINA PURHADI, S.I.KOM.,M.M. (Kasubbagminopsnal 

Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY) memiliki tugas : 

1) Merupakan atasan dari action leader dalam pelaksanaan tugas sehari-

hari; 

2) Berperan sebagai pembimbing dan pengawas dalam proses 

pelaksanaan aksi perubahan; 

3) Memberikan dukungan, persetujuan dan arahan secara strategis dan 

teknis untuk melaksanakan dan menyukseskan pelaksanaan rencana 

aksi;  

4) Membantu action leader dalam memetakan dan merencanakan agenda 

aksi yang akan dilaksanakan; 

5) Membantu menyelesaikan hambatan yang timbul selama aksi 

perubahan;  

6) Memastikan rencana perubahan tersebut membantu peningkatan kinerja 

organisasi;  

7) Memonitor progress pelaksanaan aksi perubahan; 

8) Menyetujui rencana aksi perubahan. 

 

c. Action Leader : SUISMI WIDIYANTINI, S.I.Kom (Ps. Pauranev Bagbinopsnal 

Ditresnarkoba Polda DIY) memiliki tugas: 

1) Memimpin aksi perubahan; 

2) Merumuskan strategi, program kegiatan yang akan dilakukan dalam 

menangani masalah; 

3) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan coach 

tentang persiapan, konsep penyelenggaraan dan pelaporan aksi 

perubahan; 

4) Membangun kerjasama dengan stakeholder internal maupun eksternal 

organisasi; 
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5) Mengelola  dan  mengkoordinir  tim  efektif  agar  perubahan dapat 

terlaksana dan mendapatkan hasil yang baik; 

6) Mengarahkan, mengatur dan  memotivasi  tim  agar bekerja sesuai 

harapan;  

7) Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan penyelenggaraan aksi 

perubahan sesuai kapasitas tim; 

8) Menyusun laporan aksi perubahan; 

 

d. Coach Pembina Parlindungan, S.E., M.T., Ak  (Kasubbag Bin Gadik) pada 

Pusdikmin Lemdiklat Polri Bandung), memiliki tugas: 

1) Membantu  peserta   Pelatihan   Kepemimpinan   Pengawas dalam 

menetapkan area perubahan; 

2) Berperan    untuk     memberikan    arahan, melakukan monitoring dan 

koordinasi terhadap aksi perubahan agar mencapai hasil yang maksimal; 

3) Menggali potensi peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas dalam 

mengintegrasikan esensi mata pelatihan diklat pada tahap penyusunan 

pelaksanaan aksi perubahan; 

4) Monitoring  kegiatan  action  leader  selama  tahap pembuatan 

5) RAP dan laporan hasil pelaksanan aksi perubahan; 

6) Memberikan     feedback     terhadap    laporan     progress implementasi   

aksi   perubahan   yang   disampaikan   action leader; 

7) Menjadi  counseller  pada saat  peserta mengalami  kendala selama 

proses pembelajaran atau menyusun aksi perubahan. 

 

e. Tim   efektif : Ps. Paursubbagminopsnal, Banum Bagbinopsnal dan  Banum 

Subdit Ditresnarkoba Polda DIY, mempunyai tugas: 

1) Membantu action  leader  dalam  melaksanakan  dan menyelesaikan 

setiap tahapan kegiatan penyusunan aksi perubahan untuk  mencapai 

tujuan dan sasaran yang diharapkan  pada  Rancangan aksi ; 

2) Bekerja sama dengan action leader sesuai kompetensi masing-masing 

dalam mendukung aksi perubahan 

3) Berkomitmen     untuk      mewujudkan     aksi     sesuai     yang diharapkan;  

4) Bertugas   dalam   penyertaan   partisipasi   stakeholder, penyusunan 

format evaluasi, pelaksanaan evaluasi kegiatan aksi perubahan; 

5) Bertugas dalam  menyediakan  data  pendukung dalam  aksi perubahan 

secara umum; 
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6) Memberikan  dukungan  pada  tahap  perancanganan  sistem, tahap  

pembangunan  sistem,  tahap  implementasi  sistem, tahap monitoring 

dan memberikan  feedback terhadap kemajuan laporan implementasi. 

2. Pengelolaan anggaran  
 

Anggaran pelaksanaan aksi perubahan ini tidak bersumber dari anggaran 

DIPA Ditresnarkoba Polda DIY, melainkan menggunakan anggaran swadaya yang 

berasal dari anggaran mandiri Action Leader sebesar Rp3.700.000,- (tiga juta tujuh 

ratus ribu rupiah) dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Pengelolaan anggaran  

3.

 Penggelolaan sarana prasarana 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini menggunakansarana prasarana 

sebagai berikut: 

a. Perangkat kantor (ruang kerja, ruang rapat dan alat tulis kantor); 

b. Perangkat elektronik (komputer, printer, scanner, laptop, soundsystem 

dan proyektor); dan 

c. Sistem Informasi dan teknologi informasi (aplikasi dan jaringan internet). 

4. Strategi mengatasi masalah 

 

Dalam pelaksanaan Pelaksanaan aksi perubahan ini, terdapat beberapa 

potensi masalah dan kendala yang mungkin muncul, baik dari pihak internal 

maupun eksternal. Masalah atau kendala tersebut tentunya dapat menimbulkan 

risiko yang berpotensi mengganggu atau bahkan menghambat pelaksanaan 

pelaksanaan aksi perubahan. Oleh karena itu, perlu dilakukan identifikasi terhadap 

berbagai potensi masalah yang mungkin timbul beserta risiko yang menyertainya, 

kemudian disusun strategi untuk mencari solusi dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. 

 

 

N
o 

Uraian Volume Jumlah 

1 Snack 30 x Rp.10.000,-  
 

Rp.   
300.000,- 

2 ATK  1 paket x 
Rp200.000,- 

 

Rp.   
200.000,- 

3 Pembuatan data 

base  

1 paket x 
Rp3.000.000,-  
 

Rp. 
3.000.000,- 

4 Buku Panduan 4 buku x Rp50.000,- 
 

Rp.    
200.000,- 

Jumlah Rp. 
3.700.000,- 
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Potensi masalah, risiko yang mungkin timbul, serta strategi penyelesaian 

masalah dalam pelaksanaan aksi perubahan ini disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.3 Manajemen Resiko 

NO  POTENSI MASALAH  RESIKO  
STRATEGI MENGATASI 

MASALAH 

a.   Kesulitan pembagian 

waktu pelaksanaan aksi 

perubahaan dengan 

pekerjaan tugas pokok 

sehari-hari karena 

keterbatasan waktu Off 

Campus yang diberikan 

kepada siswa peserta PKP 

Hasil kegiatan aksi 

perubahan tidak 

berjalan sesuai 

dengan apa yang 

telah direncanakan  

Memanfaatkan sumber 

daya secara maksimal, 

efektif, dan efisien agar 

tujuan dapat tercapai. 

 

b.   Kesulitan dalam 

berkoordinasi dan 

mensosialisasikan kepada 

stakeholder internal 

maupun eksternal 

disebabkan oleh beban 

tugas pekerjaan masing-

masing pihak. 

 

Koordinasi 

mengalami kendala 

sehingga 

pelaksanaan aksi 

perubahan tidak 

sesuai dengan 

jadwal yang telah 

ditetapkan, 

dikarenakan 

rutinitas pekerjaan 

Mengatur jadwal 

pekerjaan dengan 

mengoptimalkan peran 

Tim Efektif dan menjaga 

komunikasi intensif 

dengan pihak terkait 

melalui WhatsApp Group 

(WAG) selama 

pelaksanaan aksi 

perubahan. 

c.   Perubahan rancangan 

sistem mengalami kendala 

karena tidak didukung oleh 

anggaran yang memadai. 

Kebutuhan 

anggaran 

pembuatan sistem 

berpotensi 

mengalami 

peningkatan. 

Mengoptimalkan desain 

rancangan aplikasi yang 

ada agar tidak terjadi 

peningkatan kebutuhan 

anggaran. 

d.   Diperlukan paket data 

untuk mengakses sistem 

tersebut. 

Personel yang akan 

mengakses 

menggunakan paket 

data. 

Memanfaatkan jaringan 

Wi-Fi kantor yang 

tersedia secara gratis. 
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B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakeholder 

Stakeholder yang terlibat dalam Aksi perubahan terbagi menjadi dua yakni 

stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis stakeholder tersebut dapat bersifat 

mendukung, tidak mendukung atau netral. Selain itu juga dapat dipetakan 

berdasarkan ketertarikan dan pengaruhnya secara rinci sebagai berikut : 

a. Stakeholder internal 

a. Dirresnarkoba Polda DIY  

b. Wadirresnarkoba Polda DIY 

c. Kabagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY 

d. Kasubbagminopsnal Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY 

e. Paur Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY 

f. Banum Bagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY 

 

b. Stakeholder Eksternal 

a. Kabag Wassidik Ditresnarkoba Polda DIY 

b. Bamin Wassidik Ditresnarkoba Polda DIY 

c. Kasubdit Ditresnarkoba Polda DIY \ 

d. Bamin Subdit Ditresnarkoba Polda DIY 

e. Kasubbagrenmin Ditresnarkoba Polda DIY 

f. Bamin Subbagrenmin Ditresnarkoba Polda DIY 

g. Programmer 

 

Pada tabel dibawah ini adalah hasil identifikasi stakeholders setelah aksi 

perubahan dengan judul Visualisasi Analisis Evaluasi Data Ungkap Kasus Narkoba 

(Vandana) di Ditresnarkoba Polda DIY. Identifikasi stakeholder dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

Tabel 3.3. Identifikasi Stakeholder setelah aksi perubahan 

 

 

NO 

 

 

STAKEHOLDER 

 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

 

JENIS STAKEHOLDER 

 

KELOMPOK STAKEHOLDER 

 

 

STRATEGI 

MENGHADAPI 

STAKEHOLDER 

 

 

 

 

 

 

STRATEGI 

KOMUNIKASI 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

 

L
A

T
E

N
T

 

D
E

F
E

N
D

E
R

 

A
P

A
T

H
E

T
IC

S
 

A INTERNAL   

1 Dirresnarkoba     +(9)    Manage Closely Redudancy 
Informatif 

2 Wadirresnarkoba     ++(9)    Manage Closely Redudancy 
Informatif 
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Dalam pemetaan stakeholder selama pelaksanaan aksi perubahan Visualisasi 

Analisis Evaluasi Data Ungkap Kasus Narkoba (Vandana) di Ditresnarkoba Polda 

DIY terdapat beberapa perubahan dukungan, adapun perubahan dukungan dapat 

dilihat melalui netmap sebagaimana gambar  di bawah ini: 

 

Gambar 4. 1 Peta Jejaringan 

 

 

 

 

NO 

 

 

STAKEHOLDER 

 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

 

JENIS STAKEHOLDER 

 

KELOMPOK STAKEHOLDER 

 

 

STRATEGI 

MENGHADAPI 

STAKEHOLDER 

 

 

 

 

 

 

STRATEGI 

KOMUNIKASI 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

 

L
A

T
E

N
T

 

D
E

F
E

N
D

E
R

 

A
P

A
T

H
E

T
IC

S
 

3 Kabagbinopsnal     ++(9)    Manage Closely Redudancy 
Informatif 

4 Kasubbagminopsnal       ++(8)  Keep Informed Persuasif  
Edukatif 
Informatif 

5 Paurminopsnal       ++(8)  Keep Informed Persuasif  
Edukatif 
Informatif 

6 Bamin Bagbinopsnal (2)       ++(8)  Keep Informed Persuasif  
Edukatif 
Informatif 

B EKSTERNAL   

7 Kabagwassidik  +(7)    Keep Satisfied Persuasif, 
Informatif  

8 Bamin Wassidik    +(5)  Minimal Effort Informatif 

9 Kasubdit (2)  +(7)    Keep Satisfied Persuasif, 
Informatif 

10 Bamin Subdit (3)    +(5)  Minimal Effort Informatif 

11 Kassubagrenim  +(7)    Keep Satisfied Persuasif, 
Informatif 

12 Bamin Subbagrenmin    +(5)  Minimal Effort Informatif 

13 Programmer    +(3)  Minimal Effort Informatif 
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2. Kuadran Stakeholder 
 

 

Gambar 3.3. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

 

C. Capaian Aksi Perubahan 
 

1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi. 
 

Pada tabel berikut dapat dilihat kesesuaian antara milestone dengan pelaksanaan 

aksi perubahan yang dilakukan di lingkungan Ditreskrimum Polda DIY, sebagai 

berikut : 

Tabel 3.4. Kesesuaian antara Implementasi dan Milestone 

 

NO TAHAPAN KEGIATAN RENCANA 
REALISASI 

KET 

I  PERENCANAAN (PLANNING) 
1 Menghadap Dirresnarkoba dan 

Wadir selaku sponsor untuk laporan 
dan konsultasi tentang persiapan 
Pelaksanaan aksi perubahan yang 
akan dilaksanakan 

Minggu ke-1 
10 Juni 2025 

Minggu ke-1 
10 Juni 2025 

Dokumentasi 

2 Menghadap Kabagbinops selaku 
sponsor untuk laporan dan 
konsultasi tentang pelaksanaan 
Pelaksanaan aksi perubahan yang 
akan dilaksanakan. 

11 Juni 2025 11 Juni 2025 Dokumentasi 

Minat/ 
Peran 

Rendah 

Minat/ 
Peran 

 Tinggi 

Pengaruh Tinggi 

Pengaruh Rendah 

LATENT 
- 

PROMOTER 
1. Dirrenarkoba 
2. Wadirresnarkoba 
3. Kabagbinops 
4. Kasubagminops 
5. Kabagwassidik 
6. Kasubdit (3) 
7. Kasubbagrenmin 
 

DEFENDER 
1. Paurminopsnal  
2. Banum Bagbinopsnal 
3. Bamin Wassidik 
4. Bamin Subdit (3) 
5. Bamin Subbagrenmin 
6. Programer 
 

APATHETIC 
-  
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NO TAHAPAN KEGIATAN RENCANA 
REALISASI 

KET 

3 Menghadap Kasubbagminops 
selaku mentor untuk laporan dan 
konsultasi tentang pelaksanaan 
Pelaksanaan aksi perubahan yang 
akan dilaksanakan 

12 Juni 2025 10 Juni 2025 Dokumentasi 

4 Konsolidasi dan koordinasi dengan 
rekan kerja serta stakeholder 
tentang Pelaksanaan aksi 
perubahan yang akan 
dilaksanakan. 
 

13Juni 2025 12 & 13Juni 
2025 

Dokumentasi 

II  PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 
1 Penyusunan dan penerbitan Sprin 

tentang Pembentukan Tim Efektif. 
Minggu ke-2 
16 – 17 Juni 
2025 
 

Minggu ke-2 
16 – 17 Juni 
2025 
 

Dokumentasi 

2 Rapat kerja dan konsolidasi Tim 
Efektif untuk pembagian tugas 
dalam pelaksanaan Pelaksanaan 
aksi perubahan. 

18-19 Juni 2025 
 

18-19 Juni 
2025 
 

Dokumentasi 

3 Koordinasi dengan Programmer 
terkait pembuatan data base  
 

20 Juni 2025 
 

20 Juni 2025 
 

Dokumentasi 

III  PELAKSANAAN (ACTUATING) 
 

1 Membuat data base bersama 
programmer 
 

Minggu ke-3  
23-30 Juni 2025  

Minggu ke-3  
23-30 Juni 
2025  

Dokumentasi 

2 Melakukan uji coba pebuatan data 
base bersama programer dan 
bamin  

Minggu ke-4 
1 – 2 Juli 2025  
 

Minggu ke-4 
1 – 2 Juli 2025  
 

Dokumentasi 

3 Pembuatan Buku Panduan  3 – 4 Juli 2025 
 

3 – 4 Juli 2025 
 

Dokumentasi 

4 Penyempurnaan Buku Panduan Minggu ke-5 
7 Juli 2025 

Minggu ke-5 
7 & 8 Juli 2025 

Dokumentasi 

5 Legalisasi Surat Keputusan 
Kasatker  

8 Juli 2025 
 

8 Juli 2025 
 

Dokumentasi 

6 Bimtek dan sosialisasi tim efektif  9 Juli 2025 
 

9 Juli 2025 
 

Dokumentasi 

7 Mensosialisasikan kepada 
stakeholder internal dan eksternal 

10 – 11 Juli 
2025 

10 – 11 Juli 
2025 

Dokumentasi 

8 Mengimplementasikan kepada 
staaakeholder  

Minggu ke 6 - 7 
14 -26 Juli 2025 

Minggu ke 6-7 
14 -26 Juli 
2025 

Dokumentasi 

IV  MONITORING DAN EVALUASI (CONTROLLING) 
 

1 Melaksanakan Monitoring dan 
Evaluasi dengan membuat angket 
kuesioner 

Minggu ke-8 
28 – 31 Juli 
2025 
 

Minggu ke-8 
28 – 31 Juli 
2025 
 

Dokumentasi 

2 Merekap hasil kuesioner dari 
Stakeholder 

1  Agustus 2025 
 

1  Agustus 
2025 
 

Dokumentasi 

3 Menyusun           laporan           
akhir pelaksanaan aksi perubahan 
dan persetujuan  laporan 

Minggu ke-9 
4 – 10 Agustu 
2025 
 

Minggu ke-9 
4 – 10 Agustu 
2025 
 

Dokumentasi 
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NO TAHAPAN KEGIATAN RENCANA 
REALISASI 

KET 

pelaksanaan aksi perubahan oleh 
mentor dan coach. 

  JANGKA MENENGAH 
 

1 Mengimplementasi secara 
berkelanjutan; 
 

Dilaksanakan 6 
(enam) bulan   
setelah 
selesainya 
Diklat 

  

2 
 
 
 
3 

Mewujudkan pelayanan penyajian 
informasi yang semakin efektif, 
efisien, akuntabel dan tersedianya 
database; 
Mengevaluasi. 
 

 

  JANGKA PANJANG 
1 Mengupdate dan maintenance 

(perawatan) ; 
Dilaksanakan  
1 – 2 tahun 
setelah  
selesai Diklat 

  

2 Menggunakan Vandana di 
Satresnarkoba Polres Jajaran . 

 

 
 
 

2. Pencapaian hasil perubahan terhadap rencana perubahan. 
 

Pencapaian Aksi Perubahan selama Off Campus yang terdiri dari tahap Planning, 

organizing, actuating dan Controlling dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 3.5. Capaian hasil perubahan 

 
 

NO TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT KET 

I PERENCANAAN (PLANNING) 

1 Menghadap Dirresnarkoba dan Wadir 
selaku sponsor untuk laporan dan 
konsultasi tentang persiapan 
Pelaksanaan aksi perubahan yang akan 
dilaksanakan 

Persetujuan dan 
dukungan dari Sponsor 

100% 

2 Menghadap Kabagbinops selaku sponsor 
untuk laporan dan konsultasi tentang 
pelaksanaan Pelaksanaan aksi 
perubahan yang akan dilaksanakan. 

Persetujuan dan 
dukungan dari Sponsor 

100% 

3 Menghadap Kasubbagminops selaku 
mentor untuk laporan dan konsultasi 
tentang pelaksanaan Pelaksanaan aksi 
perubahan yang akan dilaksanakan 

Persetujuan dan 
dukungan dari Sponsor 

100% 

4 Konsolidasi dan koordinasi dengan rekan 
kerja serta stakeholder tentang 
Pelaksanaan aksi perubahan yang akan 
dilaksanakan. 
 

Dukungan dari 
Stakeholder 

100% 

II PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 

1 Penyusunan dan penerbitan Sprin 
tentang Pembentukan Tim Efektif. 

Sprin Tentang 
pembentukan Tim  
Efektif 

100% 
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NO TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT KET 

2 Rapat kerja dan konsolidasi Tim Efektif 
untuk pembagian tugas dalam 
pelaksanaan Pelaksanaan aksi 
perubahan. 

Rencana Kerja dan  
tugas Tim Efektif 

100% 

3 Koordinasi dengan Programmer terkait 
pembuatan data base  
 

Pemahaman 
Programmer dalam 
implemetasi ke dalam 
aplikasi 

100% 

III PELAKSANAAN (ACTUATING) 

1 Membuat data base bersama 
programmer 
 

Data base Vandana  100% 

2 Melakukan uji coba pebuatan data base 
bersama programer dan bamin 
Bagbinopsnal  

Data base Vandana 100% 

3 Pembuatan Buku Panduan  Buku panduan Vandana  100% 

4 Penyempurnaan Buku Panduan Buku panduan Vandana  100% 

5 Legalisasi Surat Keputusan Kasatker  Surat Keputusan 
Kasatker  

100% 

6 Bimtek dan sosialisasi tim efektif  Kemampuan tim efektif 
dalam penggunaan 
aplikasi 

100% 

7 Mensosialisasikan kepada stakeholder 
internal dan eksternal 

Pemahaman stakeholder 
tentang Vandana  

100% 

8 Mengimplementasikan kepada 
stakeholder  

Terimplementasinya 
Vandana kepada 
Stakeholder 

100% 

IV MONITORING DAN EVALUASI 

1 Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi 
dengan membuat angket kuesioner 

Laporan hasil monitoring 
dan evaluasi 

100% 

2 Merekap hasil kuesioner dari Stakeholder Dokumen dan rekapan 
hasil kuesioner. 

100% 

3 Menyusun           laporan           akhir 
pelaksanaan aksi perubahan dan 
persetujuan  laporan pelaksanaan aksi 
perubahan oleh mentor dan coach. 

Laporan Akhir aksi 
perubahan 

100% 

 

Capaian dari implementasi aksi perubahan ini merupakan capaian yang dihasilkan dari 

masing-masing tahapan kegiatan sebagai berikut : 

a.  Perencanaan / Planning 

1) Action Leader menghadap Dirresnarkoba selaku sponsor untuk laporan, 

konsultasi dan meminta arahan serta dukungan tentang pelaksanaan aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan, kegiatan ini dilaksanakan pada 10 Juni 2025. 
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Gambar 3.4. Menghadap Dirresnarkoba Polda DIY 

 
2) Action Leader menghadap Wadirresnarkoba selaku sponsor untuk laporan, 

konsultasi dan meminta arahan serta dukungan tentang pelaksanaan aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan, kegiatan ini dilaksanakan pada 10 Juni 2025. 

 
 

Gambar 3.5. Menghadap Wadirresnarkoba Polda DIY 

3) Action Leader menghadap Kasubbagminops selaku mentor untuk laporan, konsultasi 

dan bantuan tentang persiapan rencana pelaksanaan aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan, kegiatan ini dilaksanakan pada 10 Juni 2025. 

 

Gambar 3.6. Menghadap Kasubbagminops Ditresnarkoba Polda DIY 
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4) Action Leader menghadap Kabagbinopsnal sponsor untuk laporan, konsultasi dan 

meminta arahan serta dukungan tentang persiapan rencana pelaksanaan aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan, kegiatan ini dilaksanakan pada 11 Juni 2025. 

 

Gambar 3.7. Menghadap Kabagbinopsnal Ditresnarkoba Polda DIY 

 

 

5) Action Leader melaksanakan konsolidasi dan koordinasi dengan rekan kerja serta 

stakeholder tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan dan berharap 

mendapat dukungan dan bantuan, kegitan ini dilaksanakan pada 12 dan 13 Juni 2025.  

                                                                        

 

Gambar 3.8. Konsolidasi dan koordinasi dengan rekan kerja dan stakeholder 
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b. Pengorganisasian / Organizing 

1) Penyusunan dan penerbitan Sprin tentang Pembentukan Tim Efektif, kegiatan 

ini dilaksanakan pada 16 Juni 2025. 

                                                                       

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9. Penyusunan dan penerbitan Sprin 

 

 

Gambar 3.10. Sprin Tim Efektif 

 

2) Action leader  memimpin rapat kerja dan konsolidasi Tim Efektif untuk pembagian 

tugas dalam pelaksanaan rencana aksi perubahan. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada 17,18 dan 19 Juni 2025. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.11. Rapat kerja dan konsolidasi 

 

 



54 
 

 

      

 

Gambar 3.12. Undangan, absen, notulen 

 

3) Action leader melaksanakan koordinasi dengan Programmer terkait pembuatan 

data base aplikasi Vandana, kegiatan ini dilaksanakan pada 20 Juni 2025. 
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Gambar 3.13. Koordinasi dengan Programmer 

 

4) Action leader mengikuti webinar Webinar dengan tema “ Public Speaking & 

Presentasi : Rahasia Percaya Diri dan Meyakinkan di Ruang Presentasi 

Profesional “ yang diselenggarakan oleh Eduverse Indonesia pada 21 Juni 2025,  

diharapkan dapat menunjang upaya peningkatan kualitas untuk pengembangan 

diri dan kontribusi bagi organisasi  

 

 

                                                                                      

 

 

 

 

Gambar 3.14. Action leader mengikuti Webinar 

 

c. Pelaksanaan / Actuating 

1) Action leader berkoordinasi dan menyampaikan maksud terkait pembuatan 

data base untuk Vandana, kegiatan ini dilaksanakan tanggal 23 dan 24 Juni 

2025. 

 

 

 

 

 

 

 

                                             

 

 

Gambar 3.15. Koordinasi dengan Programmer 
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2) Action leader mengikuti sosialisasi dan pelatihan aplikasi CAS (Criminal Analytic 

System) Bareskrim Polri TA.2025 yang dilaksanakan tanggl 25 dan 26 Juni 2025. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16. Mengikuti pelatihan, Sprint, SPPD dan Laporan  

 

3) Action leader melakukan uji coba pembuatan data base kepada bamin Subdit 

dengan cara input data LP ke bank data yang dilaksanakan tanggl 1 dan 2 Juli 

2025. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17. Uji coba input data 
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4) Pembuatan Buku Panduan Vandana dilaksanakan pada 3 dan 4 Juli 2025.  

  

Gambar 3.18. Pembuatan buku panduan 

 

5) Action leader mengikuti webinar pada 5 Juli 2025 dengan materi yang dapat 

menunjang upaya peningkatan kualitas untuk pengembangan diri dan 

kontribusi bagi organisasi  

  

Gambar 3.19. Sertifikat Webinar dan foto 

 

6) Legalisasi Surat Keputusan Kasatker terkait Vandana yang dilaksanakan 

pada 8 Juli 2025. 

    

Gambar 3.20. Surat Keputusan Kasatker 
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6) Bimtek dan sosialisasi Vandana kepada tim efektif dilaksanakan tanggal 9 Juli 

2025. 

 

    

    

 

 

    

 

Gambar 3.21. Giat bimtek dan sosialisasi 
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7) Mensosialisasikan Vandana kepada stakeholder internal dan eksternal 

dilaksanakan pada 10 Juli 2025. 

   

 

     

 

Gambar 3.10. Giat sosialisasi Stakeholder 

 

8) Mengimplementasikan Vandana di Ditresnarkoba Polda DIY pada 14 s.d 25 

Juli 2025. 
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Gambar 3.23. Giat implementasi 

 

d. Monev 

 

1) Action Leader melaksanakan Monitoring dan Evaluasi dengan membuat 

angket kuesioner dan mengirimkan kepada responden untuk kemudian diisi, 

dilaksanakan tanggal 28 – 31 Juli 2025. 

 

Gambar 3.24. Kuesioner 
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2) Merekap hasil kuesioner dari Stakeholder dilaksanakan pada 1 Agustus 2025 

melalui kuesioner yang telah dibagikan. 
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Gambar 3.25. Rekap kuisioner 

 

3) Menyusun laporan akhir pelaksanaan aksi perubahan dan persetujuan  laporan 

pelaksanaan aksi perubahan oleh mentor dan coach. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada 4 s.d 10 Agustus 2025  dimana action leader dibantu tim efektif membuat 

laporan hasil pelaksanaan aksi perubahan dengan mengumpulkan data 

dukung/evidence laporan. 

 

 

Gambar 3.26. LHAP 
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3. Pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan; 
Action Leader akan mengikuti pengembangan potensi diri melalui berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan Visualisasi Analisis Evaluasi Data Ungkap Kasus 

Narkoba di Ditresnarkoba Polda DIY, sesuai dengan materi aksi perubahan. 

Kegiatan ini diharapkan dapat menambah wawasan serta meningkatkan 

kompetensi Action Leader dalam menjalankan peran sebagai pemimpin pengawas. 

 

a. Pengembangan Kompetensi Diri 

Tabel 3.27 Formulir Penilaian Peserta 
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Tabel 2.8 Formulir Penilaian Mentor 

 

 

Tabel 3.29 Rekap Nilai akhir 
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Berdasarkan penilaian Sikap Perilaku terhadap diri sendiri didapatkan nilai 

akhir 8,80 dengan kualifikasi Baik, sehingga rekomendasi pengembangan diri 

adalah peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam 

bentuk kegiatan- kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan 

sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi. 

 

b. Pengembangan Kompetensi pada Aksi Perubahan 

Sebagai upaya peningkatan kompetensi diri dalam aksi perubahan, action 

leader melaksanakan beberapa kegiatan, adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 30 Pengembangan Kompetensi pada Aksi Perubahan 

No Komponen Kegiatan Evidence 

1. Integritas Bedah 
buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. BUKU 1 

 Karya :  
Dr. Mustainah M, Dra., M.Si. 
Dr. Bakri Hasanuddin, S.E., M.Si. 

 ISBN 978-623-519-060-0 
 Penerbit : PT Literasi Nusantara Abadi Grup 

 
                                                                                                                             

 
 
 
Bedah buku ini memberikan manfaat yang 
signifikan, khususnya dalam memperluas 
wawasan mengenai strategi membangun 
organisasi yang berintegritas. Selain itu, dapat 
dijadikan rujukan untuk pengembangan 
kebijakan internal, penyusunan kode etik, dan 
peningkatan kualitas kepemimpinan di 
lingkungan kerja. 
 
Pembahasan dalam buku mencakup penerapan 
etika dalam berbagai fungsi organisasi, seperti 
manajemen sumber daya manusia, komunikasi 
internal maupun eksternal, kepemimpinan, 
hingga aspek hukum dan kode etik profesi. 
Penulis juga menekankan pentingnya etos kerja 
sebagai fondasi pembentukan budaya organisasi 
yang sehat dan berdaya saing tinggi. Diperoleh 
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Webinar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bedah 
buku 

beberapa poin penting, antara lain: 
1. Etika berfungsi sebagai kompas moral 
dalam setiap pengambilan keputusan manajerial. 
2. Integritas pemimpin menjadi faktor kunci 
dalam membangun kepercayaan dan loyalitas 
anggota organisasi. 
3. Kode etik harus diinternalisasi melalui 
pelatihan, teladan pimpinan, dan konsistensi 
penerapan aturan. 
4. Tantangan di era digital menuntut organisasi 
memperkuat pengawasan dan edukasi etis. 

 
 
2. Tema “ Public Speaking & Presentasi: Rahasia 

Percaya Diri dan Meyakinkan di Ruang 
Presentasi Profesional” diselenggarakan oleh 
Eduverse Indonesia 

 
Pelatihan ini berfokus pada kemampuan: 
 Berbicara dengan percaya diri, 
 Menyampaikan pesan secara jelas, 

meyakinkan, dan profesional, serta 
 Membangun kredibilitas saat presentasi di 

ruang publik atau profesional. 
Hal-hal tersebut sangat erat kaitannya dengan 
integritas pribadi dan profesional, karena: 
 Public speaking yang efektif membutuhkan 

konsistensi antara kata dan tindakan. 
 Seorang pemimpin atau profesional yang 

berbicara di depan umum dituntut untuk 
tampil dengan kejujuran, etika, dan 
tanggung jawab atas apa yang 
disampaikannya. 

 

      
 

 
3. BUKU 2  

Karya : Dr. Djouhari Kansil, M.Pd 
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Integritas adalah pondasi utama bagi pemerintahan 
yang baik dan pelayanan publik yang berkualitas. 
Integritas merupakan nilai fundamental yang harus 
dipegang oleh setiap ASN, membahas prinsip-
prinsip dasar integritas seperti kejujuran, moralitas, 
ketidakberpihakan, dan pelayanan yang bermutu. 
Dalam buku ini juga mengenai langkah-langkah 
konkret yang dapat diambil oleh ASN dalam upaya 
membangun dan menjaga integritas dalam 
lingkungan kerja, termasuk pengelolaan konflik 
kepentingan, pengembangan kode etik organisasi, 
penghargaan dan sanksi, pemantauan kinerja, 
pengawasan proyek, dan akuntabilitas. 
mengabaikan tantangan-tantangan yang mungkin 
dihadapi dalam upaya membangun integritas ASN. 
Diberikan pandangan mendalam tentang bagaimana 
mengatasi hambatan-hambatan untuk mencapai 
pemerintahan yang lebih bersih dan adil. Ini adalah 
buku panduan yang sederhana namun kuat, 
ditujukan untuk ASN dari berbagai tingkatan dan 
lembaga pemerintahan yang ingin memainkan peran 
aktif dalam membangun integritas mereka. Setiap 
ASN yang ingin menjalankan tugasnya dengan 
integritas dan berkontribusi pada pemerintahan yang 
lebih bersih dan berintegritas dengan menerapkan, 
dan menjaga integritas, berinvestasi dalam masa 
depan pemerintahan yang lebih baik, yang akan 
memberikan manfaat besar bagi masyarakat dan 
negara. 
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2 Kerjasama Bedah 
buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bedah 
buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. BUKU 1 

Penulis: Iskandar Kato dan rekan tim 
ISBN: 978-623-113-676-3  
(Cetakan 1, Januari 2025)  

 
 

Dalam buku ini menegaskan pentingnya peran 
pemimpin dalam membangun kerjasama yang 
efektif melalui penumbuhan kepercayaan, 
penciptaan visi bersama, serta pemberdayaan 
setiap anggota agar merasa memiliki kontribusi 
terhadap pencapaian tujuan. Pemanfaatan 
teknologi untuk memimpin tim virtual maupun 
hybrid juga menjadi sorotan, mengingat 
perkembangan pola kerja yang semakin 
fleksibel. Selain itu, dibahas pula tantangan 
kepemimpinan modern seperti mengelola 
keberagaman generasi dan budaya dalam tim, 
mengatasi resistensi terhadap perubahan, 
serta menyeimbangkan antara pencapaian 
target organisasi dengan kesejahteraan 
anggota. Juga merekomendasikan strategi 
pengembangan kepemimpinan yang 
berkelanjutan melalui pelatihan, coaching, 
mentoring, serta evaluasi kinerja secara 
berkala. 

 
2. BUKU 2 

Penulis : Dr. Sri Tutie Rahayu, M.Si. dkk. 
ISBN: 978-623-183-103-3;  
Penerbit: Jejak Pustaka, Yogyakarta, 2023 
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Bedah 
buku 

 

 
Kerja sama tim diartikan sebagai proses 
sekelompok individu yang saling mendukung, 
berbagi tanggung jawab, dan menyelaraskan 
tindakan demi tercapainya target bersama. 
Dalam penerapannya, setiap anggota tim 
memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas. 
Kepatuhan terhadap peran ini menjadi pondasi 
koordinasi yang efektif. Aspek penting dalam 
membangun kerja sama meliputi komunikasi 
yang efektif, kepercayaan, dan rasa saling 
menghargai. Komunikasi yang efektif diwujudkan 
melalui penggunaan bahasa yang jelas dan 
terstandar, sehingga dapat meminimalkan risiko 
kesalahpahaman. Sementara itu, kepercayaan 
dibangun melalui konsistensi dalam 
menjalankan tugas dan kesediaan untuk saling 
membantu. Kerja sama juga sangat menentukan 
keberhasilan dalam situasi darurat. 
Kepemimpinan memegang peranan penting 
dalam menciptakan iklim kerja sama yang solid. 
Pemimpin yang efektif tidak hanya 
mengarahkan, tetapi juga memotivasi, 
mengelola konflik secara konstruktif, serta 
memastikan bahwa setiap anggota tim merasa 
dihargai kontribusinya. Dengan demikian, kerja 
sama tim tidak hanya menjadi strategi 
operasional, tetapi juga menjadi budaya 
organisasi yang berkelanjutan. 
 

3. BUKU 3 
Penulis: Asraf, Muhammad Ashary, Siti Nening 
Fadila, Yovita Ratnasari Massora, Arifin Ganai 
ISBN: 978-623-5121-383 
Penerbit: Media Sains Indonesia, Agustus 
2024 

 
 
Buku ini dirancang untuk para pemimpin dan 
anggota tim yang ingin memahami cara kerja tim 
yang optimal dan bagaimana mereka dapat 
berkontribusi secara efektif. Konsep dasar tim 
work, membedah perbedaan antara kelompok 
kerja dan tim, serta menekankan pentingnya 
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kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. 
Mengeksplorasi karakteristik tim yang efektif, 
termasuk komunikasi yang baik, kepercayaan 
antar anggota, tujuan yang jelas, dan peran yang 
terdefinisi dengan baik. Selain itu, buku ini 
memberikan strategi praktis untuk membangun 
kepercayaan dan kolaborasi, serta teknik-teknik 
komunikasi yang efektif untuk mengelola 
perbedaan pendapat dan menyelesaikan konflik. 
Teknologi juga memainkan peran penting dalam 
mendukung kerja tim yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kolaborasi, manajemen 
proyek, dan komunikasi. Para pemimpin dan 
anggota tim akan memperoleh pengetahuan dan 
alat yang mereka butuhkan untuk membawa tim 
mereka ke tingkat berikutnya, menciptakan 
lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. 

3 Mengelola 
Perubahan 

 
 

1. Mental HealthMatters : Rahasia membangun 
kesehatan mental yang tangguh di era 
modern dilaksanakan Eduverse Indonesia 

 
 Kesehatan mental di era modern menjadi 

isu penting karena perubahan lingkungan 
kerja, tekanan sosial, dan tantangan 
kehidupan yang cepat berubah. 

 Pelatihan ini bertujuan untuk: 
o Mengembangkan resiliensi (daya tahan 

mental) untuk beradaptasi terhadap 
kondisi baru, 

o Mengubah pola pikir (mindset) dan 
Membantu individu beradaptasi dengan 
stres dan perubahan, 

o Menumbuhkan kesadaran dan 
kemampuan untuk menavigasi 
tantangan zaman modern secara sehat 
dan produktif. 

 
 
 

2. Aplikasi CAS (Criminal Analytic System) yang 
diselenggarakan oleh Bareskrim Mabes Polri 
 

  AS adalah inovasi teknologi yang mengubah 
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cara Bareskrim mengumpulkan, 
menganalisis, dan menyajikan data kriminal. 

  Dampaknya: 
 Meningkatkan kecepatan dan ketepatan 

analisis data kasus. 
 Mengubah pola kerja manual menjadi 

berbasis digital. 
 Mendorong budaya kerja berbasis data 

(data-driven policing). 
  Contoh konkret: Sebelumnya analisis data 

kasus narkoba dilakukan manual dengan 
Excel atau laporan cetak, kini CAS 
memungkinkan visualisasi interaktif dan 
analisis lintas wilayah secara real-time. 

 
 
 
 

                           
 
 
 
 
 

  Bedah 
buku 

 
3. Manajemen Perubahan – Dr. Cuk Jaka   

Purwanggono, S.T, M.M. 
 ISBN: 978-623-09-7949-1 
 Tahun Terbit: 2024 
 Penerbit: PT Media Penerbit Indonesia 

 
 

 
 

Buku Manajemen Perubahan membahas 
secara komprehensif konsep, strategi, dan 
praktik dalam mengelola perubahan 
organisasi agar mampu beradaptasi di tengah 
dinamika lingkungan bisnis yang cepat dan 
penuh ketidakpastian. Perubahan adalah 
keniscayaan dalam organisasi modern, baik 
yang bersifat internal (struktur, budaya kerja, 
teknologi) maupun eksternal (persaingan, 
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regulasi, tren pasar). Bahwa keberhasilan 
perubahan sangat ditentukan oleh 
kemampuan organisasi dalam membaca 
kebutuhan perubahan, merancang strategi, 
dan melibatkan seluruh pemangku 
kepentingan. Peran kepemimpinan dalam 
perubahan, termasuk pentingnya komunikasi 
yang jelas, motivasi, serta pengelolaan 
resistensi. Perubahan yang dikelola dengan 
baik akan menghasilkan peningkatan kinerja, 
inovasi, dan daya saing organisasi.  

 

c. Pengembangan Stakeholder 
 

Dalam Pengembangan Stakeholder, dilakukan dengan cara 

pelaksanaan sosialisasi Vandana terhadap Stakeholder yang akan 

berdampak terhadap perubahan manajemen dalam implementasi aksi 

perubahan serta pemahaman atas aksi perubahan yang dilaksanakan 

oleh action leader. 

   

   

Gambar 3. 32 Sosialisasi  
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4. Keterkaitan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahan 
 

Untuk mendukung pelaksanaan aksi perubahan, action leader mengikuti 

Webinar dan LMS LAN secara virtual sebagai mata pelatihan pilihan yang terkait 

dengan aksi perubahan antara lain: 

 

Tabel 3. 10 Mata pelatihan pilihan yang terkait dengan aksi perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata Pelatihan 
Jalur 

Pembelajar
an 

Hubungan Dengan Aksi  
Perubahan 

Sumber 
Pembelajar

an 
1 2 3 4 5 6 
1. Visualisasi 

Analisa 
Evaluasi 
Data Ungkap 
Kasus 
Narkoba 
(Vandana) di 
Ditresnarkob
a Polda DIY 

Public Speaking 
& Presentasi: 
Rahasia 
Percaya Diri 
dan 
Meyakinkan di 
Ruang 
Presentasi 
Profesional” 
diselenggaraka
n oleh 
Eduverse 
Indonesia 

Webinar Meningkatkan kemampuan 
bagi action leader dalam 
mempengaruhi dan 
membangun kepercayaan diri 
sehingga rencana aksi 
perubahan yang akan 
dibangun mampu 
disampaikan dengan tim 
efektif maupun stakeholder 
sehingga dalam pelaksanaan 
aksi dapat tercapai hasil yang 
maksimal.  

Diluar LMS 
Eduverse 
Indonesia  

2. Visualisasi 
Analisa 
Evaluasi 
Data Ungkap 
Kasus 
Narkoba 
(Vandana) di 
Ditresnarkob
a Polda DIY 

Mental 
HealthMatters : 
Rahasia 
membangun 
kesehatan 
mental yang 
tangguh di era 
modern 

Webinar Memperluas pengetahuan 
dan meningkatkan wawasan, 
inspirasi, dan langkah praktis 
untuk menciptakan mental 
yang sehat dan tangguh 
dalam menghadapi 
tantangan perubahan zaman. 

Diluar LMS 
Kepemimpi
nan 
(dilaksanak
an 
Eduverse 
Indonesia) 

3 Visualisasi 
Analisa 
Evaluasi 
Data Ungkap 
Kasus 
Narkoba 
(Vandana) di 
Ditresnarkob
a Polda DIY 

Aplikasi CAS 
(Criminal 
Analytic 
System) 

Pelatihan  Meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan action 
leader terkait efisiensi dan 
profesionalisme dalam 
penanganan tindak pidana. 
 

Diluar LMS 
(dilaksnakan 
Bareskrim 
Polri)  
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a. Keberlanjutan aksi perubahan 

 

Aksi perubahan yang dilakukan oleh action leader telah 

diimplementasikan dan didukung oleh Sponsor dan mentor, selain itu juga 

action leader telah mendapatkan izin dari pimpinan untuk memasukkan 

hasil inovasi ke dalam SKP tahun 2025 yang dapat diakses pada bulan 

Desember 2025. 

b. Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 

Diseminasi dan publikasi aksi perubahan merupakan salah satu 

faktor keberhasilan aksi perubahan. Dalam implementasi aksi perubahan 

action leader melakukan sosialisasi secara langsung kepada seluruh 

stake holder dan membuat video tutorial serta di upload ke channel 

youtube. 

1) Sosialisasi aksi perubahan 
 

   
 

Gambar 3. 33 Sosialisasi Aksi Perubahan 

 

 

2) Channel youtube 
 

https://www.youtube.com/watch?v=xZmOHgJ5BFA  
 
diupload pada hari Minggu tanggal 10 Agustus 2025 
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Gambar 3. 34 Chanel Youtube 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Dari hasil aksi perubahan Visualisasi Analisa Evaluasi Data Ungkap Kasus 

Narkoba (Vandana) Di Ditresnarkoba Polda Diy yang telah dilaksanakan di 

Ditresnarkoba Polda DIY, dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

 

1. Pelaksanaan aksi perubahan telah berhasil dilaksanakan secara menyeluruh, 

meskipun terdapat beberapa penyesuaian terhadap milestone yang telah 

direncanakan sebelumnya. Namun demikian, seluruh tahapan aksi perubahan 

tetap dapat diselesaikan dengan baik, sehingga implementasi aksi perubahan 

dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Tujuan jangka pendek dari aksi perubahan telah berhasil dicapai dan menjadi 

fondasi penting bagi pencapaian tujuan jangka menengah maupun jangka 

panjang, sesuai dengan arah pengembangan dan keberlanjutan program. 

3. Keberhasilan pelaksanaan aksi perubahan merupakan hasil dari sinergi, 

komitmen dan dukungan tim kerja yang efektif serta keterlibatan aktif 

stakeholder internal dan eksternal dalam setiap tahapan. 

4. Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden personel Ditreskrimum Polda DIY sangat setuju 

bahwa aksi perubahan yang dilakukan melalui aplikasi tersebut memiliki nilai 

inovasi dan memberikan manfaat nyata bagi instansi. 

 

B. Rekomendasi 

 Mengingat manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan aksi perubahan melalui 

Visualisasi Analisa Evaluasi Data Ungkap Kasus Narkoba (Vandana) Di 

Ditresnarkoba Polda DIY maka disampaikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

 

1. Aksi perubahan ini diharapkan dapat dilanjutkan secara berresinambungan agar 

indikator pasca pelatihan yang telah direncanakan dapat tercapai secara optimal, 

serta menjadi bagian dari sistem kerja yang berkelanjutan di lingkungan 

Ditresnarkoba. 
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2. Diperlukan dukungan anggaran melalui DIPA Ditresnarkoba Polda DIY untuk 

pemeliharaan (maintenance), pengembangan, dan penyempurnaan Aplikasi 

VANDANA guna menjaga kinerja sistem tetap optimal dan responsif terhadap 

dinamika operasional. 

3. Inovasi seperti VANDANA merupakan transformasi dari cara lama menjadi 

proses yang bernilai tambah. Untuk menjaga keberlanjutannya, diperlukan 

budaya organisasi yang mendukung inovasi, agar instansi tetap relevan dan 

dipercaya oleh publik. 

4. Keberhasilan VANDANA memerlukan sinergi dan komitmen dari seluruh 

stakeholder, baik internal maupun eksternal, guna mendukung optimalisasi 

kinerja berbasis data dalam penegakan hukum narkotika. 

 

Demikian Laporan Hasil Aksi Perubahan ini disusun dengan judul “Visualisasi 

Analisa Evaluasi Data Ungkap Kasus Narkoba (VANDANA) di Ditresnarkoba Polda 

DIY”, sebagai bagian dari pemenuhan persyaratan dalam mengikuti Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP) Polri Gelombang II Angkatan XIV Tahun 2025 

yang diselenggarakan oleh Pusat Pendidikan Administrasi, Lembaga Pendidikan 

dan Pelatihan Polri. 

 

Semoga laporan ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan 

organisasi serta menjadi referensi dalam peningkatan kinerja berbasis data di 

lingkungan Ditresnarkoba Polda. 

 
 

 
Bandung,     Agustus 2025 

ACTION LEADER 

 

 

SUISMI WIDIYANTINI 
NOSIS. 20250407030135 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia; 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia nomor 14 tahun 2018 

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

1. Berita acara penyerahan aksi perubahan disertai dokumentasi. 

2. Pernyataan/dukungan stakeholder. 

3. Output yang dihasilkan. 

4. Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan ditanda tangani oleh 

Kasatker,mentor dan peserta. 

5. Lembar Persetujuan Pemilihan Mata Pelatihan Pilihan 

6. Laporan harian dan mingguan / Log Activity 

7. Rencana Aksi Perubahan yang disetujui mentor dan coach. 

8. Video aksi perubahan max 10 menit. 

9. Bahan tayang 
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1. Berita acara penyerahan aksi perubahan disertai dokumentasi. 
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DOKUMENTASI 
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2. Pernyataan/dukungan stakeholder.
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3. Output yang dihasilkan 

a. Tim Efektif  
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b. Data base 
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c. Buku Panduan 
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d. Surat Keputusan penggunaan Vandana ; 
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4. Surat pernyataan keberlanjutan Vandana 
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5. Lembar Persetujuan Pemilihan Mata Pelatihan Pilihan 
 
 
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

PEMILIHAN MATA PELATIHAN PILIHAN 
 

Nama Peserta : SUISMI WIDIYANTINI, S.I.Kom. 

Nosis : 20250407030135 

Instansi : DITRESNARKOBA POLDA DIY 

Coach : PARLINDUNGAN, S.E., M.E.,A.K.T. 

No 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata Pelatihan 
Jalur 

Pembelaj
aran 

Hubungan Dengan Aksi  
Perubahan 

Sumber 
Pembelaj

aran 
1 2 3 4 5 6 
1. Visualisasi 

Analisa 
Evaluasi 
Data 
Ungkap 
Kasus 
Narkoba 
(Vandana) di 
Ditresnarkob
a Polda DIY 

Pelatihan 
Kepemimpinan 
Pengawas - 
Gender Equality, 
Disability, And 
Social Inclusion 
(GEDSI). 

Webinar Meningkatkan kemampuan 
bagi action leader dalam 
mempengaruhi dan 
membangun kepercayaan 
diri sehingga rencana aksi 
perubahan yang akan 
dibangun mampu 
disampaikan dengan tim 
efektif maupun stakeholder 
sehingga dalam 
pelaksanaan aksi dapat 
tercapai hasil yang 
maksimal.  

LMS 
ASN 
Future 
Skill 

 

2. Visualisasi 
Analisa 
Evaluasi 
Data 
Ungkap 
Kasus 
Narkoba 
(Vandana) di 
Ditresnarkob
a Polda DIY 

Pelatihan 
Struktural 
Kepemimpinan 
Resiliensi Diri 
(Self Resilience). 

Webinar Dalam konteks 
implementasi aplikasi 
SIAGAKAN MAS, Action 
Leader perlu menjaga 
semangat tim, 
membangun komunikasi 
efektif, serta menunjukkan 
keteladanan dalam 
menghadapi tekanan dan 
dinamika perubahan 
organisasi. 

LMS 
ASN 
Future 
Skill 

 

3. Visualisasi 
Analisa 
Evaluasi 
Data 
Ungkap 
Kasus 
Narkoba 
(Vandana) di 
Ditresnarkob
a Polda DIY 

Pelatihan 
Struktural 

Kepemimpinan – 
Keterampilan 
Digital (Digital 
Skill) dalam 
Penyusunan 
Kebijakan. 

Webinar Selain itu, keterampilan 
digital juga memperkuat 
kemampuan kepemimpinan 
di era transformasi digital, 
termasuk dalam mendorong 
adopsi teknologi oleh seluruh 
tim dan pemangku 
kepentingan. Hal ini sangat 
penting dalam memastikan 
bahwa aplikasi SIAGAKAN 

LMS 
ASN 
Future 
Skill 
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MAS tidak hanya menjadi 
sistem administratif, tetapi 
juga menjadi bagian dari 
strategi kebijakan pelayanan 
kesehatan yang modern dan 
inklusif 

4. Visualisasi 
Analisa 
Evaluasi 
Data Ungkap 
Kasus 
Narkoba 
(Vandana) di 
Ditresnarkob
a Polda DIY 

Public Speaking 
& Presentasi: 
Rahasia Percaya 
Diri dan 
Meyakinkan di 
Ruang 
Presentasi 
Profesional” 
diselenggarakan 
oleh Eduverse 
Indonesia 

 

Webinar Meningkatkan kemampuan 
bagi action leader dalam 
mempengaruhi dan 
membangun kepercayaan diri 
sehingga rencana aksi 
perubahan yang akan 
dibangun mampu 
disampaikan dengan tim 
efektif maupun stakeholder 
sehingga dalam pelaksanaan 
aksi dapat tercapai hasil yang 
maksimal.  

Diluar
 L
MS 
Eduvers
e 
Indonesi
a  

5. Visualisasi 
Analisa 
Evaluasi 
Data Ungkap 
Kasus 
Narkoba 
(Vandana) di 
Ditresnarkob
a Polda DIY 

Mental 
HealthMatters : 
Rahasia 
membangun 
kesehatan mental 
yang tangguh di 
era modern 

Webinar Memperluas pengetahuan 
dan meningkatkan wawasan, 
inspirasi, dan langkah praktis 
untuk menciptakan mental 
yang sehat dan tangguh 
dalam menghadapi 
tantangan perubahan zaman.  

Diluar
 L
MS 
Kepemi
mpinan 
(dilaksan
akan 
Eduvers
e 
Indonesi
a) 

6 Visualisasi 
Analisa 
Evaluasi 
Data Ungkap 
Kasus 
Narkoba 
(Vandana) di 
Ditresnarkob
a Polda DIY 

Aplikasi CAS 
(Criminal Analytic 
System) 

Pelatihan  Meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan action 
leader terkait efisiensi dan 
profesionalisme dalam 
penanganan tindak pidana. 
 

Diluar
 L
MS 
Eduvers
e 
Indonesi
a  

 
 
Bandung,    Agustu 2025 
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6. Laporan harian dan minggua / Log Activity 
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7. Rencana Aksi Perubahan yang disetujui mentor dan coach 
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8. Video Aksi Perubahan 

9. Bahan Tayang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


